PERATURAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A
NOMCR 14 TAHUN 1959
TENTANG
DEWAN ANGKATAN LAUT

Presi den Republik I ndonesi a,

Meni nmbang :

a. bahwa pengangkatan di laut nerupakan alat distribusi yang
penting bagi Negara dan nenguasai hi dup orang banyak;

b. bahwa untuk mnel aksanakan program pertanma Kabi net Kerja, yakn
menper | engkapi sandang- oangan rakyat dal am waktu yang si ngkat,
perlu dijamn kelancaran dan pengawasan yang seksanma atas
sel uruh pengangkutan di | aut;

C. bahwa berhubung dengan itu perlu dibentuk suatu badan
koor di nasi yang dapat nengawasi, nenerti bkan serta nel ancarkan
bi dang- bi dang pekerjaan dalam pengusahaan kapal ni aga
pengusahaan pel abuhan dan peredaran barang, agar tercapai
ef f eci ensi pekerjaan yang seti nggi-tinggi nya;

Mengi ngat
pasal 4 ayat (1) dan pasal 33 Undang-undang dasar;

Mendengar
Musyawar ah Kabi net Kerja pada tanggal 3 Nopenber 1959;

Menper hat i kan:
Surat Wakil Menteri Pertama tanggal 14 Desenber 1959 No. 36124/59

Menut uskan :
Menet apkan:
Perat uran Presiden tentang Dewan Angkutan Laut.
BAB |
SUSUNAN
Pasal 1

(1) Dewan Angkutan Laut, selanjutnya disingkat D.A L. dibentuk
pada tingkat an-ti ngkatan pusat dan | okal

(2) DAL pada tingkatan pusat, selanjutnya disingkat D. A L.
Pusat, berkedudukan di Jakarta dan berkewenangan disel uruh
| ndonesi a;

(3) D AL pada tingkatan |okal, selanjutnya disingkat D. A L.
Lokal , ber kedudukan dan ber kewenangan di t enpat -t enpat
pel abuhan sebagai beri kut:

Bel awan

Tanj ung Pi nang

Tel uk Bayur

Pal enbang

Tanj ung Pri uk

Semar ang

Tanj ung Per ak

NogtRowhE



8. Pont i anak
9. Banj ar nasi n
10. Tarakan

11. Bal i kpapan
12. Makassar

13. Bitung

14. Benoa

15. Ter nat e

16. Anbon

17. Kupang.
BAB | |

KEANGGEOTAAN

Pasal 2

D.A L. Pusat terdiri atas:

a.
b.

C.

a.

Ment eri Muda Perhubungan Laut, sebagai Ketua nerangkap
anggot a;

Wakil dari Angkutan Laut, yang ditunjuk oleh Kepala Staf
Angkat an Laut, sebagai Wakil Ketua | merangkap anggot a;

Wakil dari Angkatan Darat, yang ditunjuk oleh Kepala Staf
Angkat an Darat, sebagai Wakil Ketua Il merangkap anggot a;

Waki| dari Departenen Perhubungan Laut, yang ditunjuk oleh
Menteri Muda Per hubungan Luat, sebagai anggot a;

Waki| dari Departenen Perhubungan Darat, yang ditunjuk oleh
Ment eri Muda Per hubungan Darat, sebagai anggot a;

Waki | dari Departenen Perdagangan, yang ditunjuk ol eh Menter
Miuda Per dagangan, sebagai anggot a;

Waki| dari Departenen Keuangan, ditunjuk oleh Menteri Mida
Keuangan, sebagai anggot a;

Waki | dari Departenen Perburuhan, ditunjuk oleh Menteri Mida
Per bur uhan, sebagai anggota dan

Seorang atau beberapa orang yang ditunjuk oleh Menteri
Produksi dan Menteri Penbangunan sebagai anggot a- anggot a.

Pasal 3
D.A L. Lokal terdiri atas:
di Pel abuhan Bel awan:
1. Komandan Daerah Maritim Bel awan atau Wakil yang ditunj uk
ol ehnya sebagai Ketua nerangkap anggot a;
2 Komandan Pel abuhan set enpat sebagai anggot a;
3 | nspektur Jawatan Pelayaran Ekonom setenpat sebagai
anggot a;
4. D rektur Pel abuhan sebagai anggot a;
5. | nspektur Perdagangan Dalam Negeri atau Wakil yang
di tunj uk ol ehnya sebagai anggot a;
6 Kepal a Daerah Jawat an Bea dan Cukai sebagai anggot a;
7 Syahbandar sebagai anggot a;
8 Ketua Badan Koordi nasi Per buruhan Daerah sebaga
anggot a;
di Pel abuhan Pal enbang:
1. Komandan Pel abuhan setenpat sebagai Ketua nerangkap
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anggot a;

Perwira Peneriksa Angkatan Laut set enpat sebagai
anggot a;

| nspektur Jawatan Pel ayaran Ekonom setenpat sebagai
anggot a;

D rektur Pel abuhan sebagai anggot a;

| nspektur Perdagangan Dalam Negeri atau Wakil yang
di tunj uk ol ehnya sebagai anggot a;

Kepal a Daerah Jawat an Bea dan Cukai sebagai anggot a;
Syahbandar sebagai anggot a;

Ketua Badan Koordi nasi Per buruhan Daerah sebaga
anggot a;

Pel abuhan Tel uk Bayur:

Komandan Pel abuhan setenpat sebagai Ketua nerangkap
anggot a;

Perwira Peneriksa Angkatan Laut set enpat sebagai
anggot a;

| nspektur Jawatan Pel ayaran Ekonom setenpat sebagai
anggot a;

D rektur Pel abuhan sebagai anggot a;

| nspektur Perdagangan Dalam Negeri atau Wakil yang
di tunj uk ol ehnya sebagai anggot a;

Kepal a Kantor Bea dan Cukai sebagai anggot a;

Syahbandar sebagai anggot a;

Ketua Badan Koordi nasi Per buruhan Daerah sebaga
anggot a.

Pel abuhan Tanj ung Pi nang:

Komandan Daerah Maritim R au atau Wakil yang ditunjuk
ol ehnya sebagai Ketua nerangkap anggot a;

| nspektur Jawatan Pel ayaran Ekonom setenpat sebagai
anggot a;

| nspektur Perdagangan Dalam Negeri atau Wakil yang
di tunj uk ol ehnya sebagai anggot a;

Kepal a Kantor Jawat an Bea dan Cukai sebagai anggot a;
Syahbandar sebagai anggot a;

Ketua Badan Koordi nasi Per buruhan Daerah sebaga
anggot a;

Pel abuhan Tanj ung Pri uk;

Komandan Daerah Maritim Jakarta atau Wakil yang ditunj uk
ol ehnya sebagai Ketua nerangkap anggot a;

Pel aksana Kuasa Perang Angkatan Darat setenpat sebagai
anggot a;

| nspektur Jawatan Pel ayaran Ekonom setenpat sebagai
anggot a;

D rektur Pel abuhan sebagai anggot a;

| nspektur Perdagangan Dalam Negeri atau Wakil yang
di tunj uk ol ehnya sebagai anggot a;

Kepal a Daerah Jawat an Bea dan Cukai sebagai anggota
Syahbandar sebagai anggot a;

Ketua Badan Koordi nasi Per buruhan Daerah sebaga
anggot a;

Pel abuhan Tanj ung Per ak:

Komandan Daerah Maritim Surabaya atau Wakil yang tunjuk
ol ehnya sebagai Kot ua nerangkap anggot a;
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Komandan Pel abuhan set enpat sebagai anggot a;

| nspekt ur Jawat an Pel ayaran Ekonom setenpat sebagai

D rektur Pel abuhan sebagai anggot a;

| nspektur Perdagangan Dalam Negeri atau Wakil yang
di tunj uk ol ehnya sebagai anggot a;

Kepal a Daerah Jawat an Bea dan Cukai sebagai anggot a;
Syahbandar sebagai anggot a;

Ketua Badan Koordi nasi Per buruhan Daerah sebaga
anggot a;

Pel abuhan Makassar ;

Komandan Daerah Maritim Mkassar atau Wakil yang
di tunj uk ol ehnya sebagai Ketua nerangkap anggot a;
Komandan Pel abuhan set enpat sebagai anggot a;

| nspektur Jawatan Pel ayaran Ekonom setenpat sebagai
anggot a;

D rektur Pel abuhan sebagai anggot a;

| nspektur Perdagangan Dalam Negeri atau Wakil yang
di tunj uk ol ehnya sebagai anggot a;

Kepal a Daerah Jawat an Bea dan Cukai sebagai anggot a;
Syahbandar sebagai anggot a;

Ketua Badan Koordi nasi Per buruhan Daerah sebaga
anggot a;

Pel abuhan Senar ang:

Komandan Pel abuhan setenpat sebagai Ketua nerangkap
anggot a;

Perwira Peneriksa Angkatan Laut set enpat sebagai
anggot a;

| nspektur Jawatan Pel ayaran Ekonom setenpat sebagai
anggot a;

D rektur Pel abuhan sebagai anggot a;

| nspektur Perdagangan Dalam Negeri atau Wakil yang
di tunj uk ol ehnya sebagai anggot a;

Kepal a Daerah Jawat an Bea dan Cukai sebagai anggot a;
Syahbandar sebagai anggot a;

Ketua Badan Koordi nasi Per buruhan Daerah sebaga
anggot a.

Pel abuhan Bi t ung:

Komandan Pel abuhan setenpat sebagai Ketua nerangkap
anggot a;

Perwira Peneriksa Angkatan Laut set enpat sebagai
anggota; 3.lnspektur Jawatan Pel ayaran Ekonom setenpat
sebagai anggot a;

| nspektur Perdagangan Dalam Negeri atau Wakil yang
di tunj uk ol ehnya sebagai anggot a;

Kepal a Kantor Jawat an Bea dan Cukai sebagai anggot a;
Syahbandar sebagai anggot a;

Penguasa Pel abuhan sebagai anggot a.

Ketua Badan Koordi nasi Per buruhan Daerah sebaga
anggot a.

Pel abuhan Ter nat e:

Perwira Peneriksa Angkatan Laut setenpat sebagai Ketua
mer angkap anggot a;

Komandan Pel abuhan set enpat sebagai anggot a;

| nspektur Jawatan Pel ayaran Ekonom setenpat sebagai



o & b RPNl A N P ONOGL A~ W N P ONOG A~ WN P2 NOOT A

anggot a;

| nspektur Perdagangan Dalam Negeri atau Wakil yang
di tunj uk ol ehnya sebagai anggot a;

Kepal a Kantor Jawat an Bea dan Cukai sebagai anggot a;
Syahbandar sebagai anggot a;

Penguasa Pel abuhan sebagai anggot a;

Pel abuhan Anbon:

Komandan Daerah Maritim Anbon atau wakil yang ditunjuk
ol ehnya sebagai Ketua nerangkap anggot a;

Komandan Pel abuhan set enpat sebagai anggot a;

| nspekt ur Jawat an Pel ayaran Ekonom setenpat atau Wki l
yang di tunj uk ol ehnya sebagai anggot a;

| nspektur Perdagangan Dalam Negeri atau Wakil yang
di tunj uk ol ehnya sebagai anggot a;

Kepal a Daerah Jawat an Bea dan Cukai sebagai anggot a;
Penguasa Pel abuhan sebagai anggot a;

Syahbandar sebagai anggot a;

Ketua Badan Koordi nasi Per buruhan Daerah sebaga
anggot a;

Pel abuhan Benoa:

Komandan Pel abuhan setenpat sebagai Ketua nerangkap
anggot a;

Perwira Peneriksa Angkatan Laut set enpat sebagai
anggot a;

| nspektur Jawatan Pel ayaran Ekonom setenpat sebagai
anggot a;

| nspektur Perdagangan Dalam Negeri atau Wakil yang
di tunj uk ol ehnya sebagai anggot a;

Kepal a Kantor Jawat an Bea dan Cukai sebagai anggot a;
Penguasa Pel abuhan sebagai anggot a;

Syahbandar sebagai anggot a;

Ketua Badan Koordi nasi Per buruhan Daerah sebaga
anggot a;

Pel abuhan Kupang:

Komandan Pel abuhan setenpat sebagai Ketua nerangkap
anggot a;

Perwi ra Peneri ksa Angkat an Laut sebagai anggot a;

| nspektur Jawatan Pel ayaran Ekonom setenpat sebagai
anggot a;

| nspektur Perdagangan Dalam Negeri atau Wakil yang
di tunj uk ol ehnya sebagai anggot a;

Kepal a Kantor Jawat an Bea dan Cukai sebagai anggot a;
Syahbandar sebagai anggot a;

Kepal a Kant or Penenpat an Tenaga Daerah sebagai anggot a.

Pel abuhan Ponti anak:

Komandan stasion Angkatan Laut setenpat sebagai Ketua
mer angkap anggot a;

Komandan Pel abuhan set enpat sebagai anggot a;

| nspektur Jawatan Pelayaran Ekonom setenpat sebagai
anggot a;

| nspektur Perdagangan Dalam Negeri atau Wakil yang
di tunj uk ol ehnya sebagai anggot a;

Kepal a Kantor Jawat an Bea dan Cukai sebagai anggot a:



Penguasa Pel abuhan sebagai anggot a;
Ket ua Syahbandar sebagai anggot a;

Komandan Pel abuhan setenpat sebagai Ketua nerangkap
anggot a;

Perwi ra Peneri ksa Angkat an Laut sebagai anggot a;

| nspektur Jawatan Pel ayaran Ekonom setenpat sebagai
anggot a;

| nspektur Perdagangan Dalam Negeri atau Wakil yang
di tunj uk ol ehnya sebagai anggot a;

Kepal a Kantor Jawat an Bea dan Cukai sebagai anggot a;
Penguasa Pel abuhan set enpat sebagai anggot a;

Syahbandar setenpat sebagai anggot a;

Kepala Kantor Resort Jawat an  Hubungan  Per buruhan
set enpat sebagai anggot a;

6.
7.
8. Ketua Badan Koordi nasi Per buruhan Daerah sebaga
anggot a.
0. di Pel abuhan Banj ar nasi n.
1. Komandan Pel abuhan setenpat sebagai Ketua nerangkap
anggot a;
2. Perwi ra Peneri ksa Angaktan Laut sebagai anggot a;
3. | nspektur Jawatan Pelayaran Ekonom segenpat sebagai
anggot a;
4. | nspektur Perdagangan Dalam Negeri atau Wakil yang
di tunj uk ol ehnya sebagai anggot a;
5. Kepal a Daerah Jawat an Bea dan Cukai sebagai anggot a;
6. Koor di nat or Pel abuhan sebagai anggot a;
7. Syahbandar sebagai anggot a;
8. Ketua Badan Koordi nasi Per buruhan Daerah sebaga
anggot a;
p. di Pel abuhan Tar akan:
1. Komandan st asi ona Angkat an Laut setenpat sebagai Ketua;
2. Komandan Pel abuhan set enpat sebagai anggot a;
3. Syahbandar sebagai anggot a;
4. | nspektur Perdagangan Dalam Negeri atau Wakil yang
di tunj uk ol ehnya sebagai anggot a;
5. Kepal a Kantor Jawat an Bea dan Cukai sebagai anggot a.
g. di Pel abuhan Bal i kpapan:
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.

Pasal 4

(1) Para anggota D. A L. Pusat diangkat dan diberhentikan oleh
Menteri Pertanma.

(2) Pejabat-pejabat tersebut pada pasal 3 nenjadi Ketua dan
anggota D. A L. Lokal karena jabatannya.

Pasal 5

D.A L. Pusat dan D. A L. Lokal dapat nenbentuk Sekretariat untuk
menger j akan pekerjaan sehari-hari .



BAB |11
TUGAS

Pasal 6

(1) a. D.A L. Pusat bertugas nenetapkan kebijaksanaan nengena
hal - hal yang ber hubungan dengan:

1. Pengusahaan kapal -kapal niaga, termasuk hal-hal
yang berhubungan dengan penggunaan armada ni aga,
penel i haraannya soal -soal bahan bakar, perbekal an
dan pengawakannya;

2. Pengusahaan pel abuhan- pel abuhan, termasuk hal - hal
yang berhubungan dengan pengangkutan di pel abuhan,
dermaga pergudangan, pengangkutan dan soal -soal
buruh pel abuhan;

3. Peredaran Dbarang-barang, termasuk hal-hal yang
ber hubungan dengan pengangkutan general dan hul k-
car go, pengangkut an  bar ang- bar ang, pengangkut an
uang pengangkut an penunpang;

b. D. A L. Lokal bertugas:

1. Mel aksanakan instruksi-instruksi yang ditetapkan
oleh D. A L. Pusat;

2. Mengkoordinir dan nengawasi pekerj aan- pekerj aan
yang bertalian dengan pengusahaan kapal - kapal
ni aga, pengusahaan pel abuhan- pel abuhan dan

per edar an bar ang- barang dal am ti ngkat an | okal ;

(2) Untuk dapat nel aksanakan tugas tersebut di atas selanjutnya
di gunakan ketentuan-ketentuan teknis yang ditetapkan oleh
Depart emen Per hubungan Laut;

(3) Dal am nenj al ankan tugasnya D. A L. dapat nenpergunakan sal uran-

saluran hierarchis dari instansi-instansi yang diwakili di
dal amya.
BAB |V
VWEVEENANG
Pasal 7
D A L. Pusat nmenet apkan  peraturan-peraturan dan instruksi-
instruksi untuk D.A L. Lokal serta nengadakan hubungan | angsung
bai k secara tertulis maupun |isan, dengan pejabat-pejabat dan
badan- badan Penerintah, baik sipil mupun mliter dan dengan

pengusaha- pengusaha yang berkepentingan serta instansi-instansi
| ai n yang di pandang per| u.

BAB V
HUBUNGAN HI ERARCHI S

Pasal 8

(1) Antara D. AL Pusat dan D. A L. Lokal hanya ada hubungan
H erarchis nengenai hal-hal yang ada hubungannya dengan
per hubungan |aut sebagai ternmaksud dalam pasal 6 ayat (1)
hur uf a.



(2) Dalam nenjal ankan tugasnya D.A L. Pusat bertanggung- |awab
kepada Menteri Distribusi.

(3 ) Dal am nenj al ankan tugasnya D. A L. Lokal bertanggung- |awab
kepada D. A L. Pusat.

BAB Vi
KETENTUAN- KETENTUAN LAI N

Pasal 9
Hal - hal yang bel um di atur dal am Peraturan Presiden ini, diatur oleh
Menteri Miuda Per hubungan Laut dengan jika perlu nendengarkan saran-
saran instansi-instansi yang diwakili dalamD. A L. Pusat.
Pasal 10
Peraturan Presiden ini mnulai berlaku pada tanggal ditetapkannya.
Agar supaya setiap orang dapat nengetahuinya, rnenerintahkan
pengundangan Peraturan Presiden ini dengan penenpatan dal am
Lenbar an- Negara Republ i k | ndonesi a.
D tetapkan di Jakarta
pada tanggal 31 Desenber 1959
Presi den Republik I ndonesi a,
SCEKARNO
D undangkan di Jakarta
pada tanggal 31 Desenber 1959
Menteri Miuda Kehaki man,
SAHARDJO
CATATAN
D dalam dokumen ini terdapat Ilanpiran dalam format ganbar
Tekanl ah TAB kernudi an tekan ENTER untuk nenanpil kan | anpi ran dal am
format ganbar.
Kutipan: LEMBARAN NEGARA TAHUN 1959 YANG TELAH DI CETAK ULANG
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